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Abstract  –  Event  organizers  in  Indonesia  often  use
websites to disseminate information about these events
through digital posters. However, manually processing
for transferring information from posters to websites
is constrained by time efficiency, given the increasing
number  of  posters  uploaded.  Also,  information
retrieval methods, such as Named Entity Recognition
(NER)  for  Indonesian  posters,  are  still  rarely
discussed  in  the  literature.  In  contrast,  the  NER
method application to Indonesian corpus is challenged
by  accuracy  improvement  because  Indonesian  is  a
low-resource  language that  causes  a lack  of  corpus
availability  as  a  reference.  This  study  proposes  a
solution  to  improve  the  efficiency  of  information
extraction  time  from  digital  posters.  The  proposed
solution is a combination of the NER method with the
Optical  Character  Recognition  (OCR)  method  to
recognize text on posters developed with the support of
relevant  training  data  corpus  to  improve  accuracy.
The  experimental  results  show  that  the  system  can
increase  time  efficiency  by  94  %  with  82-92  %
accuracy  for  several  extracted  information  entities
from 50 testing digital posters.

Keywords –  digital  posters;  information  retrieval;
named entity recognition; optical character recognition

Abstrak – Penyelenggara acara di Indonesia seringkali
menggunakan situs web untuk menyebarkan informasi
tentang acara tersebut melalui poster digital. Namun,
proses mentransfer informasi dari poster ke situs web
secara  manual  terkendala  oleh  efisiensi  waktu,
mengingat makin banyaknya poster yang diunggah. Di
sisi  lain,  metode  pengambilan  informasi  berbasis
teknologi informasi, seperti Named Entity Recognition
(NER), untuk poster berbahasa Indonesia masih jarang
dibahas  di  literatur,  sedangkan  penerapan  NER
terhadap korpus berbahasa Indonesia ditantang dalam
peningkatan akurasi karena bahasa Indonesia adalah

bahasa  dengan  sumber  daya  rendah  yang
menyebabkan minimnya  ketersediaan korpus  sebagai
referensi.  Artikel  ini  mengusulkan  solusi  untuk
meningkatkan efisiensi waktu ekstraksi informasi dari
poster  digital.  Solusi  yang  diusulkan  merupakan
kombinasi  antara  metode  NER  dengan  Optical
Character Recognition (OCR) untuk mengenali teks di
poster  yang dikembangkan dengan dukungan korpus
data latih yang relevan untuk meningkatkan akurasi.
Hasil  percobaan menunjukkan bahwa sistem mampu
meningkatkan  efisiensi  waktu  sebesar  94  %  dengan
akurasi 82-92 % untuk beberapa entitas informasi yang
diekstraksi untuk 50 poster digital uji. 

Kata  kunci –  poster  digital;  pengambilan  informasi;
named entity recognition; optical character recognition

I. PENDAHULUAN

Manusia mengadakan berbagai acara sebagai bentuk
pemenuhan  kebutuhan  dasar  berinteraksi  sosial  [1].
Suatu  acara  sering  diumumkan  melalui  poster  untuk
menarik  lebih  banyak  partisipan.  Di  era  informasi
digital saat  ini, poster banyak dibagikan dalam format
gambar digital melalui situs web, seperti HaiEvent.com,
JadwalEvent.web.id,  JadwalKajian.com,  dan  Kajian
Muslim.com.  Keberadaan  situs  web  memudahkan
pencarian  acara  berdasarkan  entitas  tertentu,  seperti
nama pembicara, tempat, kota, dan tanggal acara. Fitur
pencarian dapat digunakan karena informasi acara yang
terkandung  di  dalam  poster  telah  diidentifikasi  dan
dimasukkan kembali ke situs web oleh pengelola situs.

Di  balik  kemudahan  pencarian  informasi  yang
disediakan  oleh  situs  web,  para  pengelola  masih
menghadapi  kendala  dalam  proses  mentransfer
informasi dari poster. Metode manual yang selama ini
dilakukan masih kurang efisien dimana pemrosesannya
membutuhkan  waktu  rata-rata  149,18  detik/poster,
padahal  jumlah  poster  yang  diunggah  makin  banyak.
Secara  teknis,  proses  pada  metode  manual  dimulai
dengan membaca setiap susunan kata di  dalam poster
dengan  beragam  tata  letak.  Setelah  itu,  susunan  kata
tersebut  diklasifikasi  ke  dalam  entitas  nama  orang,
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tempat,  kota  atau  tanggal.  Terakhir,  informasi  yang
telah  diperoleh  harus  diketik  ulang  ke  dalam  suatu
formulir.

Pengambilan  entitas  informasi  berbasis  teknologi
informasi  banyak  dilakukan  menggunakan  metode
Named Entity Recognition (NER). NER pada penelitian
sebelumnya  mampu  digunakan  dalam  pengambilan
informasi  di  kartu  nama  [2],  video  tutorial  [3],  teks
artikel  [4], teks unggahan di media sosial  [5]–[7], dan
informasi entitas di dalam rekaman data BTS  [8]. Saat
ini, berbagai  tools yang telah tersedia dapat digunakan
untuk  menerapkan  metode  ini.  Kushol  dkk.  [2] telah
berhasil  mengambil  informasi  kontak  dari  kartu  nama
menggunakan  tools Apache  OpenNLP,  sedangkan
Baidwaik dkk. [3] berhasil mengidentifikasi topik relevan
dari video tutorial menggunakan tools Stanford CoreNLP.

Namun  demikian,  performa  NER-tools pada  poster
berbahasa  Indonesia  masih  mengalami  kendala  akurasi
[9]–[11] karena bahasa Indonesia termasuk kategori bahasa
dengan  sumber  daya  rendah  (low-resource  language),
seperti halnya bahasa Bengali [4] dan Cina [12]. Salah satu
penyebabnya  adalah  karena  bahasa  Indonesia  bukan
bahasa  internasional  seperti  bahasa  Inggris  atau  Prancis
yang  sudah  memiliki  korpus  teks  dengan  jutaan
perbendaharaan kata dan tersedia di Internet [9]. 

Beberapa  literatur  menyarankan  pengembangan
algoritme  NER  untuk  cakupan  yang  lebih  spesifik
sebagai solusi atas keterbatasan performa NER-tools [5],
[6].  Ritter  dkk.  [6] menjelaskan  bahwa pengembangan
dalam  proses  pelabelan  part-of-speech (POS  tagging),
chunking,  kapitalisasi, hingga segmentasi dan klasifikasi
Named-Entity (NE) mampu meningkatkan performa F1
sebesar 25% dari dari  tools Stanford NER terhadap data
Twitter. Namun, data tersebut juga berbahasa Inggris. 

Lebih jauh, studi literatur masih belum menemukan
penelitian yang signifikan mengenai ekstraksi informasi
dari  poster  digital  berbahasa  Indonesia.  Kajian
mengenai NER yang ada masih berfokus pada korpus
teks dari internet  seperti artikel  berita daring  [13] dan
Wikipedia [9]–[11].

Artikel ini mengusulkan solusi untuk meningkatkan
efisiensi  waktu  ekstraksi  informasi  dari  poster  digital
melalui pengembangan metode pengambilan informasi
dari  poster  digital  berbahasa  Indonesia  berbasis  NER
yang dikombinasikan dengan metode Optical Character
Recognition (OCR),  suatu  teknik  membaca  teks  di
dalam format digital  [2],  [3],  [14],  [15]. Metode NER
yang dikembangkan didukung dengan korpus data latih
yang relevan dengan poster berbahasa Indonesia untuk
meningkatkan akurasi. Performa metode usulan tersebut
dievaluasi  dengan membandingkannya dengan metode
manual  dalam  aspek  efisiensi  waktu  pemrosesan  dan
akurasi hasil pengambilan informasi.

II. METODE PENELITIAN

Pengambilan  informasi  pada  penelitian  ini  dibagi
menjadi dua proses utama, yaitu proses OCR dan proses
NER. Proses OCR berfungsi mengenali teks dari poster,

sedangkan  NER  berfungsi  mengambil  informasi  dari
teks hasil OCR. 

Proses OCR merupakan tahap pra-pemrosesan  bagi
proses  NER,  yaitu  mendapatkan  teks  dari  poster.
Masukan  proses  ini  berupa  poster  dengan  format
gambar digital dan menghasilkan keluaran berupa teks
hasil ekstraksi.  Susunan  pipeline dari  masukan hingga
keluaran disajikan pada Gambar 1.

Proses  OCR  dimulai  dari  tahap  pra-pemrosesan
binarization (A1)  dengan  masukan  berupa  poster
mentah  dengan  format  gambar  digital.  Binarization
tersebut  menghasilkan  poster  berlatar  belakang  putih
dengan teks berwarna hitam. 

Poster hasil binarization digunakan sebagai masukan
pada tahap  pra-pemrosesan  berikutnya,  yaitu  optimasi
filesize atau  ukuran  berkas  (A2).  Tahap ini  dilakukan
pemeriksaan  ukuran berkas  gambar hasil  binarization.
Jika  berkas  melebihi  batas  maksimal  layanan
OCR.Space  API  sebesar  1  MB  [16],  maka  ukuran
berkas gambar diperkecil. 

Berkas  gambar  yang  telah  memenuhi  syarat
digunakan  sebagai  masukan  proses  pemanggilan
layanan OCR.Space API (A3). Layanan ini memberikan
respons dalam format JSON berisi teks hasil ekstraksi
dari gambar digital [16].  Teks hasil ektraksi ini menjadi
masukan pada pipeline proses NER.

Proses NER merupakan metode inti dalam penelitian
ini.  Proses  ini  mengolah  masukan  berupa  teks  hasil
ekstraksi  OCR  untuk  mendap47atkan  keluaran  akhir
berupa entitas informasi nama pembicara, tempat, kota ,
dan tanggal acara. Kinerja NER-tools dapat ditingkatkan
melalui normalisasi teks data uji dan menggunakan data
latih dalam jumlah besar. Normalisasi dilakukan dengan
melacak kata nonstandar untuk digantikan dengan kata
standar  yang  sesuai  [7],  [17],  sedangkan  data  latih
dalam jumlah besar  dapat diperoleh dengan mengolah
artikel yang relevan dengan cakupan kasus [4], [9]–[11],
[18], [19].

Berdasarkan  kajian  tersebut,  tahapan  proses  NER
disusun  sebagai  sebuah  pipeline pada  Gambar  2 yang
dimulai  dengan tahap  normalisasi  teks  (B1).  Tahap ini
berfungsi mendeteksi kesalahan ekstraksi teks OCR dan
mendeteksi  kata-kata  nonstandar  untuk  digantikan
dengan  kata  dalam  kamus.  Kesalahan  teks  dideteksi
menggunakan  algoritme  Levenshtein  [20].  Algoritme
Levenshtein  menghitung  tingkat  perbedaan  setiap  kata
hasil ekstraksi dengan kata pada kamus. Setiap kata hasil
ekstraksi yang memiliki tingkat perbedaan kurang dari 2
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Gambar 1. Pipeline proses OCR



digantikan  dengan  kata  standar  pada  kamus.  Proses
normalisasi selanjutnya adalah transform cases dan filter
tokenize  untuk  meminimalisir  kata  yang  tidak  berarti
[21]. Contoh normalisasi ditunjukkan pada Tabel 1. 

 Teks  yang  telah  melalui  normalisasi  digunakan
sebagai  masukan  pada  tahap  tokenisasi  kata  (B2).
Tokenisasi  memecah  kalimat  menjadi  potongan-
potongan  kata  penyusunnya.  Teks  hasil  normalisasi
dipecah  berdasarkan  pemisah  spasi  dan  tanda  baca.
Kumpulan  kata  hasil  tokenisasi  harus  tetap
memperhatikan urutan.

Kata-kata  hasil  tokenisasi  kemudian  diberi  label
(tag)  dalam tahap POS  tagging  (B3).  Label  diberikan
sesuai  dengan daftar  tag pada  data latih yang relevan
dengan  poster  acara  berbahasa  Indonesia  untuk
mendapatkan  akurasi  yang  baik.  Pada  penelitian  ini
menggunakan 1367 kata berlabel yang diolah dari teks
informasi  yang  tersedia  pada  situs  web
KajianMuslim.com.

Setelah melewati tahap (B3), kata-kata pada poster
mendapat label, yaitu sebagai berikut : {NUMx} berupa
angka  dengan  x  menunjukkan  jumlah  digit,  {UP}
berupa awalan nama orang, {UN} berupa kata penyusun
nama orang, {US} berupa akhiran nama orang,  {MN}
berupa nama bulan, {MH} berupa nama bulan hijriah,
{PP} berupa awalan nama tempat, {PN} kata penyusun
nama tempat,  {CP} berupa  awalan  nama kota,  {CN}
berupa  kata  penyusun  nama  kota,  dan  {CS}  berupa
akhiran  nama  kota.  Contoh  hasil  pelabelan  kata
ditunjukkan pada Tabel 2.

Hasil  pelabelan  pada setiap kata menjadi masukan
dalam  tahap  grammar  chunking  (B4).  Tahap  ini
melakukan penguraian potongan frasa berdasarkan tata
bahasa yang telah ditentukan dalam data latih. Data latih
berupa aturan tata bahasa (grammar rules) merupakan
susunan urutan kata berlabel  beserta  aturan kewajiban
keberadaan  kata  berlabel  tersebut.  Penelitian  ini
menggunakan aturan  kewajiban  dengan tanda berikut:
tanda bintang (*) artinya wajib ada satu kata berlabel,
tanda  plus  (+)  artinya  wajib  ada  satu  atau  lebih  kata
berlabel,  serta  tanda  tanya  (?)  atinya  adanya  kata
berlabel bersifat opsional. 

Contoh aturan tata bahasa ditunjukkan pada Gambar 3,
dimana “UFN” merupakan contoh grammar rule untuk
mendapatkan informasi nama pembicara. UFN memiliki
aturan  dengan  urutan  label  kata  “UP?”,  “UN+”,  dan
kemudian  “US?”.  Aturan  “UP?”  menunjukkan
keberadaan  kata  berlabel  “UP”  di  awal  frasa  bersifat
opsional, “UN+” menunjukkan wajib ada minimal satu
kata  berlabel  “UN”,  sedangkan  “US?”  menunjukkan
bahwa keberadaan kata berlabel “US” bersifat opsional
di akhir frasa. 

Penguraian  potongan  frasa  berdasarkan  aturan
“UFN” menghasilkan contoh frasa seperti  ditunjukkan
pada  Gambar 4.  Informasi  nama pembicara  diperoleh,
yaitu “Dr Muhammad Nur Ihsan Lc Ma”, yang tersusun
dari satu kata berlabel “UP” di awal, tiga kata berlabel
“UN” dan dua kata berlabel “US” di akhir.

Grammar rule dalam penelitian  ini  memiliki  poin
penyusun yang  berfungsi  menentukan  urutan  prioritas

ketika  ditemukan  informasi  multi-nilai  dalam  suatu
poster.   Sebagai  contoh,  Gambar  4 metampilkan
perhitungan akumulasi poin informasi “Dr Muhammad
Nur Ihsan Lc Ma” dan menghasilkan total  poin 10. Jika
dalam poster yang sama terdapat pula informasi nama
pembicara  “Muhammad  Ali  Lc”  yang  memiliki
perhitungan poin 1+1+2=4, maka nama pembicara “Dr
Muhammad  Nur  Ihsan  Lc  Ma”  ditampilkan  terlebih
dahulu karena memiliki total poin lebih tinggi.

Eksperimen  dilakukan  untuk  menguji  performa
metode  yang  diusulkan  dibandingkan  dengan  dengan
metode manual dalam aspek efisiensi waktu pemrosesan
dan  akurasi  hasilnya  untuk  tiap  poster.  Perbandingan
performa pada kedua metode dilakukan menggunakan
sejumlah  sampel  poster  yang  sama.  Jumlah  minimal
sampel yang diperlukan dalam penelitian eksperimental
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Gambar 4. Contoh hasil grammar chunking

Tabel 1. Contoh normalisasi teks

Asal Kata Kata Pengganti
Sukdbumi sukabumi
Mssjid masjid
abduUah abdullah
Pebruari februari

Tabel 2. Contoh POS tagging

Kata Label Kata (POS tag)
27 NUM2
April MN
Dr UP
Muhammad UN

Gambar 3. Contoh grammar rule nama pembicara

Gambar 2. Pipeline proses NER



menurut  rekomendasi  Fraenkel  dkk.  [22],  yaitu
sebanyak 30 sampel. Pada penelitian ini sampel poster
uji  yang  diambil  secara  acak  dari  situs  web
KajianMuslim.com ditambah hingga sejumlah 50 agar
semakin mewakili populasi poster.

Pengujian  performa  metode  manual  dilakukan  oleh
satu orang administrator portal web, yaitu dimulai dengan
membaca  setiap  susunan  kata  dalam setiap  poster  uji.
Setelah itu, susunan kata tersebut diklasifikasi ke dalam
entitas nama orang, tempat, kota atau tanggal. Terakhir,
informasi  yang telah  diperoleh  diketik  ulang  ke  dalam
suatu  formulir  dalam  situs  web  untuk  disimpan  di
basisdata. Durasi pengujian metode manual dicatat sejak
proses  pembacaan  kata  dalam poster  hingga  informasi
berhasil  tersimpan.  Informasi  yang  telah  tersimpan
digunakan  sebagai  acuan  perhitungan  akurasi  hasil
ekstraksi informasi menggunakan metode alternatif.

Algoritme  metode  alternatif  yang  diusulkan
diimplementasi  ke  dalam  aplikasi  berbasis  web  yang
digunakan  sebagai  alat  pengujian  performa.  Aplikasi
web  dimaksud  dikembangkan  dengan  bahasa
pemrograman PHP dan dijalankan pada sistem operasi
macOS High Sierra pada Laptop Intel Core i5 dengan
spesifikasi 8 GB  RAM dan kecepatan internet 10 Mbps.
Korpus  data  latih  untuk  pengujian  diperoleh  dengan
mengolah  kata-kata  di  dalam  keseluruhan  populasi
poster  yang  tersedia  di  situs  web  KajianMuslim.com.
Pengujian  akurasi  dilakukan  dengan  menambah  data
latih  untuk  masing-masing  kategori  informasi  secara
bertahap,  sedangkan durasi  proses  dicatat  sejak poster
diunggah oleh seorang administrator  hingga informasi
berhasil ditampilkan di aplikasi web.

Akurasi hasil pengambilan informasi menggunakan
metode alternatif  pada  setiap  entitas  nama pembicara,
tempat,  kota,  dan  tanggal  acara  ditunjukkan  dengan
persentase  objek  masukan yang dilabeli  dengan benar
[23]. Setiap poster yang diuji memiliki satu nilai pada
setiap jenis entitas. Jumlah objek yang dilabeli dengan
benar  merupakan  jumlah  poster  yang  memiliki  hasil
ekstraksi  informasi  sesuai  dengan  hasil  pengambilan
informasi secara manual, sedangkan jumlah total objek
merupakan  jumlah  total  sampel  poster  uji.  Rumus
perhitungan akurasi dinyatakan pada Persamaan 1.

 akurasi=Jumlah objek dilabelibenar
Jumlahtotal objek

            (1)

Aplikasi  web  yang  dikembangkan  dibagi  menjadi
dua  halaman  utama,  yaitu  halaman  data  latih  dan
halaman  unggah  poster.  Contoh  halaman  data  latih
nama  pembicara  ditunjukkan  pada  Gambar  5 dan
tampilan  halaman  unggah  poster  setelah  informasi
berhasil diambil ditunjukkan pada Gambar 6.

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Grafik perbandingan durasi  pengambilan informasi
menggunakan  metode  manual  dan  metode  alternatif
ditampilkan pada Gambar 7. Sejumlah 50 poster sebagai
data  uji  memiliki  ukuran  berkas  (filesize)  bervariasi

antara 46-1197 KB dengan jumlah kata hasil ekstraksi
OCR bervariasi antara 27-218 kata.

Berdasarkan  data  grafik  perbandingan  durasi  pada
Gambar  7,  dapat  diketahui  bahwa  pengambilan
informasi  pada  poster  menggunakan  metode  alternatif
membutuhkan  waktu  antara  5,09-18,85  detik/poster
dengan rata-rata 8,30 detik/poster. Dengan rincian rata-
rata  durasi  proses  OCR  8,04  detik/poster  dan  proses
NER  0,26  detik/poster.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa
efisiensi waktu pengambilan dan pengenalan informasi
dari poster dapat meningkat sebanyak 94 % dari metode
manual  yang  membutuhkan  waktu  antara  81-268
detik/poster dengan rata-rata 149,18 detik/poster.

Hasil  pengujian  juga  menunjukkan  bahwa  proses
OCR menghabiskan lebih banyak waktu daripada proses
NER.  Hal  ini  dapat  terjadi  karena  proses  OCR
melibatkan  lebih banyak  library tools,  yaitu PHP GD
untuk  binarization  dan optimasi  filesize,  serta  layanan
pihak  ketiga  OCR.Space  API  untuk  ektraksi  teks.
Kecepatan proses layanan OCR.Space juga dipengaruhi
kestabilan dan kecepatan jaringan internet, sedangkan di
dalam proses NER hanya berisi pengolahan basis data,
perulangan, dan algoritme pengolahan teks.

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa poster
dengan  variabel  ukuran  berkas  dan  jumlah  kata  yang
bervariasi membutuhkan durasi pengambilan informasi
yang bervariasi pula. Hubungan antar variabel tersebut
diuji dengan menggunakan uji korelasi Pearson [24]. Uji
korelasi menunjukkan koefisien sebagai berikut: ukuran
berkas dengan durasi OCR 0,73; ukuran berkas dengan
durasi  NER  0,41;  ukuran  berkas  dengan  durasi  total
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Gambar 5. Halaman data latih nama pembicara

Gambar 6. Halaman unggah (upload) poster



0,73; jumlah kata dengan durasi OCR 0,54; jumlah kata
dengan  durasi  NER  0,68;  serta  jumlah  kata  dengan
durasi total 0,55.

Uji korelasi Pearson menunjukkan durasi proses OCR
cenderung dipengaruhi besarnya ukuran berkas, sedangkan
durasi  proses  NER  cenderung  dipengaruhi  jumlah  kata
dalam poster.  Hal  ini  menunjukkan bahwa proses  OCR
dapat dipercepat dengan mengoptimalkan ukuran berkas
tanpa mengurangi kualitas piksel gambar. Pada penelitian
selanjutnya dapat dilakukan perbandingan format berkas
antara PNG dan JPG dari sisi optimasi ukuran berkas,
sedangkan  optimasi  proses  NER  dapat  dilakukan
dengan  mengurangi  informasi-informasi  yang  tidak
relevan dalam teks, misalnya dengan stopword removal
dan n-gram detection [25].

Akurasi yang cukup signifikan juga berhasil dicapai
oleh  metode  yang  diusulkan.  Pengujian  akurasi
dilakukan dengan menambah data latih untuk masing-
masing  entitas  informasi  secara  bertahap.  Tingkat

akurasi  dicatat  dan divisualisasikan dalam grafik pada
Gambar 8-Gambar 11. 

Setiap  tahap  pengujian  akurasi  dalam  pengambilan
informasi nama pembicara dilakukan penambahan 25 kata
berlabel  UP, UN dan/atau US sebagai data latih.  Setiap
tahap menunjukkan tren positif pada grafik dengan tingkat
kenaikan  yang  bervariasi  antara  0-16%,  sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 8. Kenaikan akurasi yang cukup
signifikan terjadi saat penambahan data latih dari 300 ke
325 (+12 %), dari 500 ke 525 (+16 %), serta dari 525 ke
550 (+12 %). Tahap akhir pengujian dengan 619 kata data
latih berhasil mencapai akurasi 92 %.

Setiap tahap pengujian akurasi  dalam pengambilan
informasi nama tempat dilakukan penambahan 50 kata
berlabel  PP,  PN,  UN,  MH  dan/atau  UP  sebagai  data
latih. Setiap tahap juga menunjukkan tren positif pada
grafik  dengan  tingkat  kenaikan  antara  0-16  %,
sebagaimana  ditunjukkan  pada  Gambar  9.  Kenaikan
akurasi yang cukup signifikan terjadi saat penambahan
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Gambar 7. Perbandingan durasi pengambilan informasi menggunakan metode manual dengan metode alternatif
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Gambar 10. Akurasi pengambilan informasi nama kota
berdasarkan jumlah kata data latih
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Gambar 11. Akurasi pengambilan informasi tanggal
berdasarkan jumlah kata data latih
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Gambar 8. Akurasi pengambilan informasi nama
pembicara berdasarkan jumlah kata data latih
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Gambar 9. Akurasi pengambilan informasi nama
tempat berdasarkan jumlah kata data latih



data latih dari 600 ke 650 (+16 %), serta dari 1000 ke
1050 (+16 %). Tahap akhir pengujian dengan 1058 kata
data latih berhasil mencapai akurasi 90 %.

Setiap tahap pengujian akurasi  dalam pengambilan
nama kota dengan penambahan 15 kata berlabel CP, CN
dan/atau  CS  juga  menunjukkan  tren  positif,  seperti
ditunjukkan  pada  Gambar  10.  Setiap  tahap  pengujian
hanya ditambahkan 15 kata data latih. Namun, sempat
terjadi  tingkat  kenaikan akurasi  yang lebih signifikan,
yaitu +20 % pada 210 kata ke 225 kata.  Tahap akhir
pengujian  dengan  285  data  latih  berhasil  mencapai
akurasi 82 %.

Berbeda  dengan  pengambilan  entitas  informasi
lainnya yang membutuhkan data latih berjumlah ratusan,
entitas tanggal acara hanya membutuhkan 34 kata data
latih  untuk  mencapai  akurasi  84  %  (Gambar  11).
Meskipun setiap tahap pengujian hanya ditambahkan data
latih  yang  lebih  sedikit,  yaitu  2  kata,  sempat  terjadi
tingkat  kenaikan  akurasi  yang  lebih  signifikan,  yaitu
+26 % saat penambahan dari 26 ke 28 kata.

Semua grafik  pengujian  akurasi  menunjukkan tren
positif seiring penambahan data latih pada setiap entitas
informasi yang diekstraksi. Hal ini senada dengan hasil
penelitian  [4],  [9]–[11],  [18],  [19] yang menunjukkan
bahwa  kuantitas  korpus  data  latih  yang  digunakan
berperan pada akurasi hasil NER. Namun, relevansi data
latih  juga  perlu  diperhatikan  selain  kuantitas.  Hal  ini
ditunjukkan  pada  variasi  besarnya  nilai  peningkatan
akurasi  pada  setiap  tahap  pengujian  meskipun jumlah
data latih yang ditambahkan sama. Sebagai contoh, pada
entitas tanggal kajian penambahan 2 kata data latih pada
4-6, 8-14, 20-24 serta 32-34 sama sekali tidak memberi
peningkatan  akurasi,  sedangkan  pada  26-28  kata  data
latih  peningkatan  yang  terjadi  dapat  mencapai  26  %,
yaitu dari 56 % ke 82 %.

Berdasarkan analisis grafik tersebut, dapat diketahui
adanya peran relevansi data latih terhadap akurasi NER.
Oleh  karena  itu,  penentuan  sumber  korpus  data  latih
yang  akan  ditambahkan  perlu  dipertimbangkan  dalam
penelitian  selanjutnya  untuk  mendapatkan  akurasi
tinggi. Jika aplikasi akan digunakan dalam pengambilan
informasi  poster  acara  keagamaan,  maka  menjadi
kurang relevan  ketika  mengambil  sumber  korpus  dari
situs web atau artikel acara musik.

Korpus data latih memegang peran penting dari sisi
kuantitas  maupun  relevansi  terhadap  akurasi.  Namun,
meskipun  telah  memiliki  korpus  data  latih  dengan
kuantitas  dan  relevansi  yang  cukup  baik,  tidak  serta
merta akurasi  100 % dapat  dicapai.  Salah satu faktor
yang menyebabkan kesalahan adalah adanya kesalahan
ekstraksi teks dengan OCR. Pada penelitian selanjutnya
dapat dilakukan optimasi pra-pemrosesan gambar yang
lebih  handal  dan  membandingkan  hasil  ektraksi  teks
menggunakan layanan OCR-tools lainnya.

IV. KESIMPULAN

Metode  pengambilan  informasi  dari  poster  digital
berbahasa  Indonesia  menggunakan  NER  dan  OCR
mampu  menjadi  solusi  untuk  meningkatkan  efisiensi

waktu  pengambilan  informasi  sebanyak  94  %  dari
proses  metode  manual  yang  rata-rata  membutuhkan
149,18 detik/poster menjadi 8,30 detik/poster.  Akurasi
hasil pengambilan informasi 82-92 % pada setiap entitas
informasi yang diekstraksi boleh dikatakan signifikan.

Namun demikian, korpus data latih yang digunakan
masih berasal dari satu sumber situs web dan poster data
uji  juga  berasal  dari  sumber  yang  sama.  Penelitian
selanjutnya  perlu  mengembangkannya  dengan
menambah data latih dalam jumlah besar yang berasal
dari  berbagai  sumber  yang  lebih  bervariasi  untuk
peningkatan akurasi. Di sisi pengujian, perlu dilakukan
validasi kinerja dengan poster uji yang lebih bervariasi
pula.  Lebih  jauh,  pada  sisi  optimasi  kecepatan  OCR
dapat  dilakukan  perbandingan  ukuran  berkas  poster
antara PNG dan JPG, sedangkan untuk kecepatan proses
NER dapat  dioptimasi  dengan  mengurangi  informasi-
informasi  yang  tidak  relevan  dalam  teks,  misalnya
dengan stopword removal dan n-gram detection.
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